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Abstract. This cross sectional study aimed to analyse influence of attitude, subjective norm, 
demography, sosioeconomic and shariah and conventional financial literacy toward 
entrepreneurship intention among college students. Refers to the model of Theory of Reasoned 
Action developed by Fishbein dan Ajzen, behavioral intentions are a function of attitude toward 
behavior and the subjective norm (Sumarwan 2011).   Respondents were 100 college students 
selected by convenience sampling methods. Data collection was purposively conducted at public 
universities located in Jakarta, Bogor, Depok and Tangerang on February 2016 until August 
2016. Interview was conducted using reliable and valid questionnaire as a tool. Descriptive 
analysis on attitude toward entrepreneurship showed that respondents strongly agreed with the 
attitude statement and subjective norm indicates that they disagree with recommendation from 
nearest person to start a business. In addition, analysis of the entrepreneurship intention showed 
that respondents have an interest to become entrepreneur. Regression analysis with dummy 
variable showed that entrepreneurship intention was significantly affected by variables of 
attitude toward entrepreneurship and conventional financial literacy (p value <0.05), gender 
(women tend to be more interested in entrepreneurship as compared to men), experience of 
taking entrepreneurship class and experience of being entrepreneur (p value <0.10). To increase 
student’s entrepreneurship intention, it needs efforts from various parties, especially from 
academics to build attitude toward entrepreneurship and to increase financial literacy among 
students. 
Keywords: attitude, entrepreneurship, financial literacy, intention, subjective norm. 
Abstrak. Penelitian desain survei cross sectional ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
faktor sikap, norma subjektif, demografi, sosioekonomi serta literasi keuangan syariah dan 
konvensional terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. Mengacu pada Model Teori Sikap 
Beralasan yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen, minat perilaku dipengaruhi oleh sikap 
terhadap perilaku dan norma subjektif (Sumarwan 2011). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah convenience sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Lokasi 
penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive) yaitu di Jakarta, Bogor, Depok, dan 
Tangerang, dan dilaksanakan pada bulan Februari 2016 hingga Agustus 2016. Pengumpulan data 
dilakukan melalui tatap muka langsung menggunakan kuesioner yang reliabel dan valid. Analisis 
deskriptif pada sikap terhadap wirausaha menunjukkan hasil bahwa mayoritas reponden 
menyatakan setuju, sedangkan pada norma subjektif menunjukkan hasil bahwa tidak setuju 
terhadap anjuran orang terdekat untuk memulai sebuah usaha. Analisis terhadap minat 
berwirausaha, menunjukkan hasil bahwa responden memiliki minat untuk menjadi 
wirausahawan. Analisis regresi dengan variabel dummy menunjukkan hasil bahwa minat 
berwirausaha secara signifikan dipengaruhi oleh sikap terhadap wirausaha, literasi keuangan 
konvensional (p value <0.05), jenis kelamin (wanita cenderung lebih berminat pada 
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dibandingkan pria), pengalaman mengikuti kuliah kewirausahaan dan pengalaman berwirausaha 
(p value <0.10). Untuk meningkatkan minat berwirausaha pada mahasiswa, diperlukan 
dukungan dari berbagai pihak, khususnya dari akademisi untuk membangun sikap terhadap 
wirausaha dan untuk meningkatkan literasi keuangan pada mahasiswa. 
Kata kunci: literasi keuangan, minat, norma subjektif, sikap, wirausaha. 
1  Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu persoalan mendasar yang dihadapi Indonesia adalah rendahnya jumlah 
wirausahawan baru. Rendahnya jumlah wirausahawan baru akan berdampak terhadap 
lambatnya perluasan kesempatan kerja, yang pada akhirnya akan meningkatkan jumlah 
pengangguran (Wuryandani 2014). Menurut Yohnson (2003), peranan universitas dalam 
memotivasi lulusannya menjadi wirausahawan muda sangat penting dalam menumbuhkan 
jumlah wirausahawan. Sayangnya, minat berwirausaha pada lulusan perguruan tinggi di 
Indonesia masih sangat rendah yaitu 2,74% (Wahyuningsih 2009). 
Berdasarkan beberapa penelitian, diketahui bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh 
sejumlah faktor, diantaranya yaitu faktor sikap terhadap minat berwirausaha dan faktor 
norma subjektif (Linan et al. 2011; Van Galderen et al. 2006); faktor demografi, yang 
terdiri dari jenis kelamin (Verheul et al. 2011), mayor pendidikan atau bidang pendidikan 
(Hein 2011) dan tingkat pendidikan (Thung 2014); serta, faktor sosioekonomi keluarga 
yaitu tipe pekerjaan orang tua (Thung 2014). Roxas et al. (2008) menjelaskan bahwa 
pengetahuan berwirausaha (salah satunya pengetahuan keuangan) berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha. Namun, penelitian yang menganalisis adanya pengaruh tingkat literasi 
keuangan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa masih sangat sedikit. Menurut 
Oseifuah (2010) literasi keuangan berkontribusi terhadap kemampuan berwirausaha. 
Agustianto (2015) menyatakan bahwa pembangunan literasi keuangan syariah di Indonesia 
sebagai negara dengan penduduk mayoritas Muslim adalah sebuah keniscayaan, karena 
potensi keuangan syariah di Indonesia masih sangat besar, sementara tingkat literasi masih 
rendah.  
Mengacu pada literasi keuangan syariah, Febianto (2010) menyatakan bahwa dalam setiap 
kegiatan proses manajemen bisnis, salah satunya manajemen keuangan, ada beberapa 
aspek syariah yang harus diperhatikan dan harus mengikuti aturan syariah yang disebut 
Fiqh Muamalah. Lebih lanjut Febianto (2010) menyebutkan bahwa Fiqh Muamalah adalah 
hukum Islam yang mengatur hubungan antara manusia dan manusia dan semua tindakan 
mereka dan interkoneksi (kegiatan apa pun diizinkan kecuali ada ketentuan yang 
melarangnya). Khan dalam P3EI UII (2013) menyatakan bahwa bisnis yang didirikan 
sesuai syar’i bertujuan untuk mencapai Falah sebagai tujuan hidup setiap insan Muslim. 
Sehingga dalam berbagai aktivitas pengelolaan bisnis secara Syariah tidak hanya 
memandang aspek materil, namun justru lebih ditekankan pada aspek spiritual. Muhammad 
(2009) menyimpulkan bahwa nilai fundamental dalam bisnis yang sering terabaikan adalah 
nilai spiritual. Lantaran pelaku bisnis terjebak pada adigium, bahwa wilayah bisnis dan 
agama adalah wilayah yang berbeda. 
Kehadiran lembaga jasa keuangan syariah telah menarik perhatian masyarakat Indonesia 
yang mayoritas beragama Islam. Upaya memperkenalkan layanan keuangan syariah telah 
dilakukan oleh bank-bank syariah melalui berbagai kegiatan di tempat-tempat publik, 
termasuk di sekolah dan perguruan tinggi (Bisnis.com 2015). Menurut PP No.4/2014, 
perguruan tinggi terdiri dari perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta 
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(PTS). Standar mutu lulusan PTN yang dijamin oleh pemerintah sebagai penyelenggara, 
menjadikan mahasiswa PTN tepat sebagai objek penelitian ini. Di Jakarta, Bogor, 
Tangerang dan Depok terdapat tiga perguruan tinggi negeri yang merupakan PTN unggulan 
di Indonesia, yaitu Universitas Indonesia (UI), Institut Pertanian Bogor (IPB) dan 
Univesitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah. 
Martani (1999) menyatakan bahwa di perguruan tinggi (PT), mahasiswa mendapatkan 
pendidikan baik dari segi kecerdasan, keterampilan maupun mental, yang menjadikan 
mahasiswa sebagai penggerak pembangunan yang produktif, maka penelitian tentang 
minat berwirausaha dan faktor-faktor yang memengaruhinya sangat tepat dilakukan pada 
mahasiswa. Selain itu, mengingat pentingnya tingkat literasi keuangan, baik konvensional 
maupun syariah, maka penelitian tingkat literasi keuangan juga tepat dilakukan di kalangan 
mahasiswa, karena pengetahuan keuangan akan sangat berguna ketika mereka lulus, mulai 
bekerja dan memperoleh pendapatan.  
Namun, diketahui bahwa terdapat celah penelitian (research gap) yaitu belum adanya 
penelitian yang berusaha menganalisis pengaruh tingkat literasi keuangan konvensional 
maupun syariah, terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa, dengan 
tingkat literasi keuangan konvensional maupun syariah sebagai salah faktor yang 
memengaruhinya, sangat penting untuk dilakukan. 
1.2  Perumusan Masalah 
Masalah pengangguran menjadi masalah klasik bangsa ini, dimana saat ini jumlah 
pengangguran bukan hanya karena disebabkan oleh kurangnya pendidikan yang diterima, 
namun lulusan perguruan tinggi juga memberi sumbangan terhadap jumlah total 
pengangguran di Indonesia. Pentingnya kewirausahaan diharapkan tidak hanya mampu 
memanfaatkan keberadaan sumber daya yang ada, namun juga mampu memberikan nilai 
tambah (value added) bagi  masyarakat dan lingkungan. Menurut Geoffrey et al. (2005), 
para wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai 
kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumberdaya yang dibutuhkan guna 
mengambil tindakan yang tepat guna memastikan sukses. Oleh karena itu, dengan 
mengetahui minat berwirausaha dikalangan generasi muda, khususnya mahasiswa, 
diharapkan dapat meningkat jumlah wirausahawan dimasa yang akan datang.   
Berdasarkan berbagai uraian diatas, perlu dilakukan kajian tentang bagaimana tingkat 
minat berwirausaha pada mahasiswa. Selain itu, perlu dilakukan kajian tentang faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa. Sehingga 
penelitian ini diharapkan mampu menjawab permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat minat berwirausaha pada mahasiswa? 
2. Apa faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa? 
3. Seberapa besar pengaruh sikap terhadap wirausaha, norma subjektif, demografi 
dan sosioekonomi keluarga serta tingkat literasi keuangan konvensional dan 
syariah terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis minat berwirausaha pada mahasiswa. 
2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha pada 
mahasiswa. 
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3. Mengukur pengaruh sikap terhadap wirausaha, norma subjektif, demografi dan 
sosioekonomi, serta tingkat literasi keuangan konvensional dan syariah terhadap 
minat berwirausaha pada mahasiswa. 
 
2    Tinjauan Pustaka 
2.1     Kerangka Teoritis 
2.1.1  Minat Berwirausaha 
Menurut Wijaya (2008), minat adalah kesungguhan niat dari seseorang untuk melakukan 
perbuatan atau memunculkan suatu perilaku tertentu. Wirausahawan adalah individu-
individu yang berorientasi pada tindakan, dan bermotivasi tinggi yang mengambil risiko 
dalam mengejar tujuannya. Sifat-sifat yang dimiliki oleh wirausahawan diantaranya yaitu 
percaya diri, berorientasikan tugas dan hasil, berani mengambil risiko, memiliki jiwa 
kepemimpinan, dan berorientasi ke masa depan (Geoffrey et al. 2005). Ramayah dan Harun 
(2005) mengatakan bahwa minat berwirausaha diukur dengan skala entrepreneural 
intention menggunakan indikator memilih jalur usaha daripada bekerja pada orang lain, 
memilih karir sebagai wirausaha, dan membuat perencanaan untuk memulai usaha.  
Menurut Indarti dan Rostiani (2008), proses perkembangan perekonomian bertumpu pada 
munculnya usaha-usaha baru perorangan dan dimulai dalam skala kecil. Kelebihan usaha 
baru dalam skala kecil yaitu rendahnya hambatan masuk, dilihat dari investasi modal, 
kompetensi dan informasi yang dibutuhkan, sehingga minat berwirausaha pada mahasiswa 
di Indonesia lebih baik dibanding dengan negara yang hambatan masuknya lebih tinggi, 
seperti Jepang. 
2.1.2   Sikap dan Norma Subjektif 
Sumarwan (2000), menyatakan bahwa sikap seseorang terhadap suatu objek ditentukan 
oleh sikapnya terhadap berbagai atribut yang dimiliki objek tersebut. Robbins (2006) 
menyatakan sikap merupakan  pernyataan  evaluatif  – baik  disukai  atau  tidak  disukai  –  
tentang  suatu  objek,  orang,  atau  kejadian –kejadian.  Menurut Sumarwan (2011), 
Karakteristik sikap diantaranya yaitu: sikap memiliki objek; konsistensi sikap; sikap 
positif, negatif dan netral; intensitas sikap; resitensi sikap; persistensi sikap; dan keyakinan 
sikap. 
Model sikap multiatribut Fishbein merupakan pengukuran sikap yang paling populer yang 
digunakan oleh para peneliti. Model ini terdiri atas tiga model: (a) The attitude-toward-
object model, digunakan untuk mengukur sikap konsumen terhadap suatu produk 
(pelayanan/jasa) atau berbagai merek produk; (b) The attitude-toward-behaviour model; 
dan (c) The theory of reasoned-action model (Sumarwan 2011).    
Fishbein dan Ajzen dalam Blue (1995), menyatakan bahwa menurut Theory of Reasoned 
Action (TRA), niat perilaku (behavioral intention), adalah prediktor tunggal terbaik dari 
perilaku (behavior) seseorang. Niat perilaku merupakan fungsi dari sikap terhadap perilaku 
(atttitude toward behavior) dan norma subjektif (subjective norm), dalam diagram dapat 
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(Sumber: Blue 1995 p.106) 
 
Gambar 1 Theory of Reasoned Action 
 
Teori Sikap Beralasan (Theory of Reasoned Action atau Fishbein’s Behavioral Intentions 
Model) secara matematis dapat dijelaskan dengan formula sebagai berikut (Sumarwan 
2011): 
B ~ BI = W1 (AB) + W2 (SN)                                   
(1) 
Dimana: 
B  = Perilaku atau tindakan yang sesungguhnya yang diduga sama  
    dengan kecenderungan melakukan tindakan tersebut BI 
 BI  = Kecenderungan melakukan perilaku atau tindakan tertentu 
 AB  = Sikap terhadap melakukan perilaku atau tindakan tertentu 
 SN  = Norma subjektif mengenai perilaku tertentu 
 W1, W2 ,= Bobot yang menggambarkan pengaruh relatif AB dan SN  
      Terhadap kecenderungan melakukan perilaku tertentu 
2.1.3  Demografi 
Demografi berasal dari bahasa Yunani yang merupakan gabungan dua kata, yaitu demos 
dan grafein yang artinya rakyat dan tulisan. Jadi demografi adalah setiap tulisan atau 
gambaran tentang rakyat atau penduduk. Istilah tersebut pertama kali digunakan oleh 
Achille Guillard pada tahun 1885 (Iskandar 1994). Definisi demografi kemudian 
berkembang seiring dengan perkembangan zaman serta kebutuhan kependudukan. 
Konsep subbudaya sangat terkait dengan demografi. Demografi akan menggambarkan 
karakteristik suatu penduduk. Di dalam variabel demografi tersebut akan diketahui 
subbudaya yang berbeda (Sumarwan 2011). Saat ini, demografi merupakan bagian yang 
penting dalam perilaku konsumen, karena merupakan informasi yang mudah dijangkau dan 
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2.1.4  Sosioekonomi Keluarga 
Status sosioekonomi adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat 
yang ditinjau dari segi sosial ekonomi, gambaran itu seperti tingkat pendidikan, pendapatan 
dan sebagainya (Soetjiningsih dalam Suparyanto 2010). Menurut Friedman dalam 
Suparyanto (2010), indikator yang dapat membentuk status sosioekonomi seseorang adalah 
pendidikan, pekerjaan, keadaan ekonomi, latar belakang budaya, dan pendapatan. 
Sedangkan keluarga adalah sebuah kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih yang 
terikat oleh perkawinan, darah (keturunan: anak atau cucu) dan adopsi (Sumarwan 2011). 
Variabel  pekerjaan  orang  tua sebagai  entrepreneur  berpengaruh  secara  signifikan  dan 
positif  terhadap  probabilitas  seorang  anak  menjadi entrepreneur.  Hal ini 
mengindikasikan terjadinya mekanisme transmisi kewirausahaan dari orang tua kepada 
anak-anak mereka (Thung 2014). Wulandari (2013) dalam penelitiannya meyimpulkan 
bahwa status sosioekonomi orang tua berpengaruh terhadap minat berwirausaha, dimana 
status sosioekonomi mengacu kepada beberapa kriteria yaitu ukuran ilmu pengetahuan, 
ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan, dan ukuran kekayaan. 
2.1.5  Tingkat Literasi Keuangan 
Literasi keuangan telah didefinisikan pada beberapa sumber, namun demikian, tidak ada 
sebuah konsesus tentang definisi literasi keuangan, hal tersebut didasari karena luasnya 
definisi dari literasi keuangan (Abdullah & Chong 2014). Secara umum definisi literasi 
keuangan yaitu kemampuan seseorang mengenai keuangan, memproses informasi 
keuangan dan membuat keputusan keuangan berdasarkan informasi yang diperoleh 
(Atkinson dan Messy 2010; Cole dan Fernando 2008; Mason dan Wilson 2000).  
Berbeda dengan literasi keuangan secara umum (keuangan konvensional), definisi literasi 
keuangan syariah masih sangat terbatas. Isnurhadi (2013), menyebutkan definisi literasi 
keuangan syariah adalah kesadaran, pengetahuan, sikap, tingkah laku dalam membuat 
keputusan-keputusan berkaitan dengan aktivitas perbankan seseorang yang dalam hal ini 
spesifik perbankan syariah atau dengan kata lain pengetahuan yang dimiliki seseorang 
tentang perbankan syariah. 
Istilah ”Syariah” dalam definisi literasi keuangan Syariah, digunakan untuk menunjukkan 
penggunaan sistem Islami dalam melakukan aktivitas ekonomi. Pemberian label “Syariah” 
pada suatu entitas bisnis, bukan hanya sekedar klaim pihak pengelola semata, karena 
“Syariah” oleh para ahli hukum Islam, diartikan sebagai “seperangkat peraturan atau 
ketentuan dari Allah untuk manusia yang disampaikan melalui Rasul-Nya” (Al-Sahdili 
dalam P3EI UII 2013). 
2.2  Kajian Penelitian Terdahulu 
2.2.1  Pengaruh Sikap Terhadap Minat Berwirausaha 
Sah (2013) dalam penelitiannya mengenai hubungan sikap dan personality dengan 
entrepreneurial intention di kalangan mahasiswa, menyebutkan bahwa terdapat hubungan 
antara attitudes dengan entrepreneurial intention. Dengan teknik analisis data yang 
digunakan adalah spearman correlation. Penelitian terkait sikap terhadap wirausaha juga 
pernah dilakukan oleh Andika dan Madjid (2012) dengan menggunakan Theory of Planned 
Behavior menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh sikap terhadap minat berwirausaha pada 
mahasiswa, dengan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
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Penelitian lainnya terkait pengaruh sikap terhadap  wirausaha dilakukan oleh Linan et al. 
(2011) dalam penelitiannya menggunakan instrument Entrepreneural Intention Question 
(EIQ) menyimpulkan bahwa personal attitude dan perceived behavioural control 
merupakan faktor yang paling relevan yang dapat menjelaskan minat berwirausaha. Hein 
(2011) dalam hasil penelitannya menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki sikap 
terhadap wirausaha yang positif maka akan memiliki minat berwirausaha yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan mahasiswa dengan sikap yang negatif. Senada dengan Hein (2011), 
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2008), dengan teknik analisis data menggunakan 
Structural Equation Model  (SEM) juga menyimpulkan bahwa sikap terhadap wirausaha 
yang positif berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada pelaku UKM di DIY 
dan Jawa Tengah.  
Berdasarkan berbagai hasil penelitian tentang minat berwirausaha pada mahasiswa, 
diketahui bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh faktor sikap, yaitu semakin positif 
sikap terhadap wirausaha, maka semakin tinggi minat berwirausaha pada mahasiswa (Sah 
2013; Andika dan Madjid 2012; Linan et al. 2011; Hein 2011; Wijaya 2008). 
2.2.2  Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat Berwirausaha 
Koranti (2013) melakukan penelitian dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh faktor 
eksternal dan faktor internal terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa, dengan 
menggunakan analisis regresi berganda, Koranti (2013) menyimpulkan bahwa faktor 
lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar mahasiswa terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. Penelitian lainnya terkait pengaruh norma 
subjektif terhadap minat berwirausaha adalah penelitian yang dilakukan oleh Sarwoko 
(2011), dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda, disimpulkan bahwa norma 
subjektif dan efikasi diri (self efficacy) berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa.  
Roxas et al. (2008) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk merumuskan kerangka 
konseptual minat berwirausaha, menyimpulkan bahwa dukungan norma subjektif 
mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Wijaya (2008) juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari norma 
subjektif terhadap minat berwirausaha.  
Berdasarkan berbagai hasil penelitian menyimpulkan pengaruh yang ditunjukkan norma 
subjektif terhadap minat berwirausaha adalah bersifat positif, yaitu semakin baik dukungan 
norma subjektif maka akan semakin tinggi minat berwirausaha pada mahasiswa (Koranti 
2013; Sarwoko 2011; Roxas et al. 2008; Wijaya 2008). 
2.2.3  Pengaruh Demografi Terhadap Minat Berwirausaha 
Ismawati (2014) dalam penelitiannya yang bertujuan menganalisis pengaruh jender 
terhadap minat berwirausaha menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan minat 
berwirausaha antara pria dan wanita, dimana wanita memiliki kecenderungan memiliki 
minat berwirausaha yang lebih rendah daripada pria. Senada dengan pendapat Ismawati 
(2014), penelitian yang dilakukan oleh Verheul et.al. (2011) menunjukkan hasil bahwa 
wanita memiliki preferensi yang lebih kecil dalam berwirausaha, sehingga dapat dikatakan 
bahwa jender dapat saja menjadi hambatan dalam berwirausaha. Penelitian yang dilakukan 
oleh Sarwoko (2011) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa mahasiswa pria memiliki 
minat berwirausaha lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa wanita. Wang dan Wong 
(2004) juga mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari jender terhadap 
minat berwirausaha pada mahasiswa di Singapura. 
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Penelitian lainnya yang mengungkapkan adanya pengaruh demografi yaitu usia terhadap 
minat berwirausaha pada mahasiswa dilakukan oleh Muhar (2013). Menurut Muhar (2013) 
mahasiswa yang berusia muda memiliki intensi kewirausahaan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan mahasiswa yang berusia tua. Hal ini disebabkan adanya faktor 
kebutuhan atau pandangan kedepan setelah mahasiswa menyelesaikan studinya. Bagi 
mahasiswa yang berusia muda, relatif belum memikirkan masalah peluang kerja, 
sedangkan mereka yang berusia tua telah memasuki usia yang dituntut untuk berfikir 
setelah mereka menamatkan masa studinya. 
Lebih lanjut Muhar (2013) mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan mayor pendidikan 
ekonomi dan bisnis memiliki intensi kewirausahaan yang lebih tinggi dibanding mereka 
yang memiliki mayor pendidikan non ekonomi dan bisnis. Turker dan Selcuk (2009) dalam 
penelitiannya yang menggunakan Entreprenurial Support Model (ESM) menggunakan 
fungsi educational, relational dan structural support untuk mengetahui minat 
berwirausaha. Hasil penelitian Turker dan Selcuk (2009) menyatakan bahwa educational 
yang terdiri dari tingkat pendidikan dan tipe pendidikan dan structural support 
mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa. Senada dengan pendapat tersebut, 
Thung (2014) menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan 
tetapi bernilai negatif. 
Berdasarkan berbagai uraian tentang kajian penelitian terdahulu, diketahui bahwa faktor 
demografi dapat memengaruhi minat berwirausaha, yang terdiri dari jenis kelamin, wanita 
memiliki kecenderungan minat berwirausaha yang lebih rendah daripada pria, dan 
pengalaman membantu bisnis keluarga (Ismawati 2014; Verheul et al. 2011; Sarwoko 
2011; Wang dan Wong 2004); usia (Muhar 2013); mayor dan tingkat pendidikan (Turker 
& Selcuk 2009; Thung 2014; Muhar 2013). 
2.2.4  Pengaruh Sosioekonomi Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 
Minat berwirausaha juga dapat diprediksi berdasarkan faktor sosioekonomi keluarga, 
diantaranya yaitu tipe pekerjaan orang tua, status pekerjaan orang tua dan tingkat 
pendapatan orang tua. Tipe pekerjaan orang tua sebagai entrepreneur berpengaruh terhadap 
minat untuk menjadi seorang entrepreneur (Thung 2014). Mopangga (2014) 
menyimpulkan bahwa rendahnya minat berwirausaha dipengaruhi oleh rendahnya 
dukungan orang tua yang berprofesi sebagai pegawai. Menurut Wulandari et al. (2013), 
status pekerjaan orang tua dan tingkat pendapatan orang tua, juga diketahui memiliki 
pengaruh terhadap minat berwirausaha. 
2.2.5  Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Terhadap Minat Berwirausaha 
Literatur yang menunjukkan adanya pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap minat 
berwirausaha sangat terbatas. Oseifuah (2010) menemukan bahwa tingkat literasi keuangan 
di kalangan wirausahawan muda berada di atas rata-rata dan tingkat literasi keuangan 
berkontribusi terhadap kemampuan berwirausaha. Indarti dan Kristiansen (2003) serta 
Indarti dan Rostiani (2008) menyimpulkan bahwa akses kepada modal berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. 
Roxas et al. (2008) menyatakan pengetahuan berwirausaha, dimana salah satunya yaitu 
pemahaman (literasi) terhadap manajemen keuangan, berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha pada mahasiswa. Wise (2013) menjelaskan bahwa semakin baik tingkat 
literasi keuangan pada wirausahawan yang baru memulai usahanya, maka semakin besar 
peluang usaha tersebut dapat bertahan (survive). 
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2.3  Kerangka Pemikiran Penelitian 
Dalam mencapai tujuan penelitian untuk menganalisis minat berwirausaha pada mahasiswa 
dan faktor-faktor yang memengaruhinya, berdasarkan penelitian terdahulu, digunakan 
Theory of Reasoned Action yang terdiri dari faktor sikap terhadap wirausaha dan norma 
subjektif sebagai faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa. 
Juga diketahui bahwa faktor demografi dan faktor sosioekonomi keluarga serta faktor 
tingkat literasi keuangan konvensional maupun syariah juga berpengaruh terhadap minat 






















Gambar 2 Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
3  Metode Penelitian 
3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Jakarta, Bogor, Depok, dan Tangerang. Lokasi penelitian 
tersebut ditentukan secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan bahwa di daerah-
daerah tersebut terdapat perguruan tinggi negeri. Adapun waktu penelitian adalah pada 
bulan Februari 2016 hingga Agustus 2016. 
3.2  Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain survei, dengan horison waktu satu kali dalam satu 
periode (cross sectional studies). Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, dimana 
penelitian deskriptif merupakan tipe riset konklusif. Menurut Cooper dan Schindler (2008) 
tipe riset konklusif bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik suatu populasi dan 
mengetahui hubungan antara variabel yang berbeda. Pada penelitian ini, data primer 
diperoleh melalui instrumen kuesioner. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian 
Faktor Sikap terhadap 
wirausaha 
Faktor Sosioekonomi Keluarga 
Faktor Norma Subjektif 





Tingkat Literasi  
Keuangan Konvensional 
Tingkat Literasi  
Keuangan Syariah 
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kuesioner dengan tatap muka langsung. Dilakukan pretesting pada tiga puluh responden. 
Data sekunder diperoleh dari hasil riset kepustakaan berupa penelitian terdahulu, buku-
buku yang terkait, jurnal dan informasi valid dari internet. 
3.3  Teknik Pengambilan Sampel 
Unit contoh (sampling unit) yang tersedia untuk dipilih adalah semua mahasiswa pada 
perguruan tinggi negeri (PTN) di Jakarta, Depok, Bogor, dan Tangerang, yaitu Universitas 
Indonesia, Institut Pertanian Bogor dan UIN Syarif Hidayatullah. Fraenkel dan Wallen 
(2009) menyarankan besar sampel minimum untuk penelitian deskriptif sebanyak 100, 
sehingga jumlah sampel penelitian ini adalah 100 orang. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, dengan teknik sampling yang 
digunakan adalah convenience sampling. 
3.4  Deskripsi Variabel dan Pengukuran 
3.4.1  Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat 
berwirausaha. Dalam beberapa penelitian, variabel minat dijelaskan oleh satu indikator. 
Namun dalam penelitian ini, minat berwirausaha diukur dengan skala minat berwirausaha 
yang dikembangkan berdasarkan berdasarkan instrumen yang dibangun oleh Ramayah dan 
Harun (2005), yaitu berniat, berfikir, berencana, akan menjadi dan memilih menjadi 
seorang wirausahawan. Kontruksi pernyataan pembangun komponen sikap terhadap 
wirausaha dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 Kontruksi pernyataan pembangun minat berwirausaha 
No Pernyataan 
1 Saya berniat untuk menjadi seorang wirausahawan 
2 Saya berfikir bahwa saya akan mencoba untuk menjadi seorang wirausahawan 
3 Saya berencana untuk menjadi seorang wirausahawan bila tidak mendapatkan 
pekerjaan 
4 Saya akan menjadi seorang wirausahawan meskipun tidak diajarkan 
bagaimana cara menjalankan bisnis 
5 Saya telah memilih untuk menjadi seorang wirausahawan walaupun belum 
lulus kuliah 
3.4.2  Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Sikap terhadap wirausaha (attitude toward behaviour) 
Sikap terhadap perilaku (attitude toward behaviour component) dapat dijelaskan 
dengan dua komponen pembentuk variable sikap terhadap wirausaha (Sumarwan 
2011), dapat dijelaskan dengan persamaan ∑biei dimana; 
bi: Kepercayaan melakukan perilaku yang berakibat konsekuensi ke i. 
ei: Evaluasi terhadap konsekuensi ke i 
2. Norma subjektif 
Sumarwan (2011) menjelaskan bahwa norma subjektif (Subjective norm 
component) dapat dijelaskan dengan menggunakan model persamaan ∑bkmj 
dimana; 
bk: Kepercayaan normatif untuk melakukan perilaku tertentu. 
mk: Motivasi yang sejalan dengan kelompok acuan ke k 
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3. Tingkat literasi keuangan konvensional dan syariah 
Variabel tingkat literasi keuangan terdiri dari tingkat literasi keuangan 
konvensional dan tingkat literasi keuangan syariah, dimana masing-masing 
variabel diukur dengan menggunakan sepuluh indikator. Indikator yang digunakan 
untuk mengukur tingkat literasi keuangan konvensional dan syariah menekankan 
pada pertanyaan tentang pemahaman mengenai pengetahuan keuangan secara 
umum, pengetahuan tentang investasi, asuransi, tabungan dan kredit atau 
pembiayaan syariah. 
4. Demografi dan sosioekonomi keluarga 
Variabel demografi terdiri dari tujuh indikator variabel dummy dan satu indikator 
variabel kontinyu yaitu variabel usia. Variabel sosioekonomi keluarga terdiri dari 
dua indikator variabel dummy dan dirinci berdasarkan ayah dan ibu responden. 
3.5  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
3.5.1  Uji Reliabilitas, Validitas dan Normalitas 
Reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi, suatu kostruk atau variabel dikatakan 
reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,600. Uji validitas dilakukan 
untuk mengetahui tingkat akurasi yang dicapai oleh sebuah indikator dalam menilai 
sesuatu. Uji validitas dapat dilakukan dengan Confirmatory Factor Analysis. Untuk uji 
normalitas dapat dilakukan dengan normal probability plot (Ghozali 2011). 
3.5.2  Analisis Regresi Dengan Variabel Dummy 
Menurut Ghozali (2011), permasalahan yang sering dihadapi pada regresi adalah adanya 
variabel independen yang berskala ukuran non-metrik atau kategori. Jika variabel 
independen berukuran kategori atau dikotomi, maka dalam model regresi variabel tersebut 
harus dinyatakan sebagai variabel dummy. Pada penelitian ini, terdapat dua variabel 
independen yang termasuk variabel dummy yaitu variabel demografi dan variabel 
sosioekonomi keluarga. 
Menurut Ghozali (2011), untuk menjelaskan aplikasi dari variabel dummy, harus dilakukan 
transformasi menjadi bentuk logaritma natural (Ln) kecuali variabel dummy. Sehingga 
persamaan regresi penelitian ini adalah: 
Ln Mnb  = α + β1LnSkp + β2LnNor + β3Jkl + β4LnUsi + β5May + 
β6Tkt  
         + β7Org + β8Pgl + β9Kom + β10Mkw + β12TipA + β12TipB  
         + β13PdkA + β13PdkI + β15LnLkk + β16LnLks + ɛ      
(2) 
dimana; 
Mnb : Minat berwirausaha pada mahasiswa (indikator: berfikir, berencana, akan 
menjadi dan memilih menjadi seorang wirausahawan) 
α : Konstanta (intersep) dan β1-16: Koefisien (slop) variabel independen 
Skp : Sikap terhadap wirausaha (diukur dengan indikator: bekerja dengan penuh 
kejujuran, giat dan tekun dalam bekerja, berani dalam menghadapi risiko, 
mencari informasi peluang usaha, dan tidak mudah menyerah) 
Nor : Norma subjektif (diukur dengan indikator: keyakinan dukungan orang tua, 
saudara, teman, dosen, pengusaha) 
Jkl : Jenis kelamin (variabel dummy diukur dengan menggunakan kode 1 untuk pria 
dan kode 0 untuk wanita.) 
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Usi : Usia 
May : Mayor perkuliahan (variabel dummy diukur dengan menggunakan kode 1 untuk 
mayor ekonomi/manajemen/bisnis dan kode 0 untuk mayor non 
ekonomi/manajemen/bisnis) 
Tkt : Tingkatan perkuliahan (variabel dummy diukur dengan menggunakan kode 1 
untuk Diploma, kode 2 untuk Sarjana dan kode 3 untuk Pascasarjana.) 
Org : Mengikuti organisasi kampus (variabel dummy diukur dengan menggunakan 
kode 1 untuk mengikuti dan kode 0 untuk tidak mengikuti) 
Pgl : Pengalaman wirausaha (variabel dummy diukur dengan menggunakan kode 1 
untuk ada pengalaman  dan kode 0 untuk tidak ada pengalaman) 
Kom : Pengalaman kompetisi wirausaha (variabel dummy diukur dengan 
menggunakan kode 1 untuk mengikuti dan kode 0 untuk tidak mengikuti) 
Mkw : Mengikuti mata kuliah kewirausahaan (variabel dummy diukur dengan 
menggunakan kode 1 untuk mengikuti dan kode 0 untuk tidak mengikuti) 
TipA : Tipe pekerjaan ayah (variabel dummy diukur dengan menggunakan kode 1 
untuk tidak bekerja, kode 2 untuk PNS, kode 3 untuk pegawai swasta, kode 4 
untuk TNI/Polri dan kode 5 untuk pengusaha) 
TipI : Tipe pekerjaan ibu (variabel dumm diukur dengan menggunakan kode 1 untuk 
tidak bekerja, kode 2 untuk PNS, kode 3 untuk pegawai swasta, kode 4 untuk 
TNI/Polri dan kode 5 untuk pengusaha y) 
PdkA : Pendidikan ayah (variabel dummy diukur dengan menggunakan kode 1 untuk 
SD, kode 2 untuk SMP, kode 3 untuk SMA, dan kode 4 untuk perguruan tinggi) 
PdkI : Pendidikan ibu (variabel dummy diukur dengan menggunakan kode 1 untuk SD, 
kode 2 untuk SMP, kode 3 untuk SMA, dan kode 4 untuk perguruan tinggi) 
Lkk : Tingkat literasi keuangan konvensional (diukur dengan pertanyaan mengenai 
pengetahuan keuangan secara umum, pengetahuan tentang investasi, asuransi, 
tabungan dan kredit., dengan nilai skor: 0-100) 
Lks : Tingkat literasi keuangan syariah (diukur dengan pertanyaan mengenai 
pengetahuan umum keuangan syariah, serta pengetahuan investasi, asuransi, 
tabungan, dan pembiayaan syariah, dengan nilai skor: 0-100) 
ɛ : Standard error (residual) 
4   Hasil dan Pembahasan 
4.1  Profil Responden 
Proporsi jenis kelamin responden hampir sama antara lelaki (52%) dan perempuan (48%) 
dengan median usia 20 tahun. Sebagian besar responden merupakan mahasiswa sarjana 
(48%) dengan major perkuliahan Ekonomi/Manajemen sebanyak 45% dari total responden. 
Sebanyak 51% responden ikut serta dalam organisasi kemahasiswaan di kampusnya. 
Sebagian besar responden (71%) pernah mendapatkan ilmu kewirausahaan, namun hanya 
54% dari total responden saja yang memiliki pengalaman berwirausaha. Hanya 30% dari 
total responden saja yang memiliki pengalaman mengikuti kompetisi wirausaha. 
Sebagian besar tingkat pendidikan orang tua responden sampai dengan tingkat perguruan 
tinggi (ayah sebesar 55% dan ibu sebesar 59%), sehingga bisa dikatakan bahwa keluarga 
responden memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya pendidikan formal. Disamping 
itu, pekerjaan orang tua sebagai pengusaha dapat memberikan pengaruh kepada anak untuk 
menjadi pengusaha (Thung 2014). Pada penelitian ini, sebagian besar ayah (41%) dan ibu 
(40%) responden bekerja sebagai pegawai swasta, sedangkan hanya sedikit sekali ayah 
yang berprofesi sebagai pengusaha (8%). 
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4.2   Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa 
Minat berwirausaha pada mahasiswa dianalisis dengan memberikan lima pernyataan 
kepada responden (Tabel 2). Pada minat berwirausaha, diketahui bahwa mayoritas 
reponden menyatakan setuju, sebanyak lebih dari 50% reponden menyatakan setuju akan 
menjadi wirausahawan walaupun tidak diajarkan cara berwirausaha.  
Tabel 2 Rekapitulasi tanggapan responden terhadap minat berwirausaha 
Pernyataan Respon (%) 
Minat Berwirausaha STS TS N S SS 
Saya berniat untuk menjadi seorang wirausahawan 2 5 20 39 34 
Saya berfikir bahwa saya akan mencoba untuk 
menjadi seorang wirausahawan 
5 3 16 44 32 
Saya berencana untuk menjadi seorang 
wirausahawan bila tidak mendapatkan pekerjaan 
1 14 36 31 18 
Saya akan menjadi seorang wirausahawan 
meskipun tidak diajarkan bagaimana cara 
menjalankan bisnis 
0 11 25 51 13 
Saya telah memilih untuk menjadi seorang 
wirausahawan walaupun belum lulus kuliah 
0 19 40 25 16 
 
4.3  Perilaku Minat Berwirausaha Berdasarkan Sikap dan Norma Subjektif 
Variabel pembentuk minat berwirausaha berdasarkan Theory of Reasoned Action, yaitu 
sikap terhadap wirausaha dan norma subjektif (Sumarwan 2011). Pembentuk minat 
terhadap wirausaha ditujukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3  Komponen pembentuk minat berwirausaha 
No 
Sikap terhadap wirausaha  Norma subjektif 
bbi ebbi bi x ei mtci nbi ri x mi 
1 4.58 4.51 20.66 3.38 3.32 11.22 
2 4.60 4.48 20.61 3.13 3.11   9.73 
3 4.41 4.30 18.96 3.13 3.35 10.49 
4 4.48 4.43 19.85 3.44 3.30 11.35 
5 4.61 4.54 20.93 3.54 3.55 12.57 
Jumlah  101.00   55.36 
Rata-rata 4.54 4.45     4.04 3.33 3.32    2.21 
Kategori  Tinggi   Rendah 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa komponen sikap terhadap wirausaha signifikan 
dalam membentuk minat berwirausaha (4.04). Sedangkan norma subjektif tergolong 
rendah dalam membentuk minat berwirausaha (2.21). 
4.4  Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Berwirausaha 
Rangkuman hasil output regresi, dimana variabel dependen yang digunakan adalah berfikir 
untuk menjadi seorang wirausahawan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4 Rangkuman hasil output regresi 
Koefisien determinansi (R2)  = 0.756  
FHitung = 17.305  
Sig. F = 0.000  
∑Variabel Independen Signifikan = 5 dari 16  
N = 100  
1Signifikan dengan  p value < 0,05, 2Signifikan dengan  p value < 0,10 
 
Berdasarkan Tabel 4, maka persamaan regresi dinyatakan sebagai berikut: 
Mnb = -1.078 + 0.402Skp + 0.263Lkk – 0.076Jkl + 0.115Mkw + 0.078Pgl + ɛ      
(3) 
Dimana: 
Mnb : Minat berwirausaha pada mahasiswa 
Skp : Sikap terhadap wirausaha 
Lkk : Literasi keuangan konvensional 
Jkl : Jenis kelamin 
Mkw : Mengikuti kuliah kewirausahaan 
Pgl : Pengalaman berwirausaha 
4.4.1  Koefisien Determinasi 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketahui bahwa besarnya koefisien determinasi atau R2 adalah 
sebesar 0,756 atau dapat dikatakan bahwa 75.6% variasi variabel minat berwirausaha 
(berfikir untuk menjadi seorang wirausahawan) diterangkan oleh variabel sikap, norma 
subjektif, literasi keuangan konvensional, literasi keuangan syariah, faktor demografi dan 
faktor sosioekonomi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar 
model. 
4.4.2  Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Berdasarkan Tabel 4 diatas, diketahui bahwa secara keseluruhan model penelitian ini sudah 
baik karena nilai Uji F nya adalah signifikan (p value < 0.05), yang artinya bahwa variabel 
sikap, norma subjektif, literasi keuangan konvensional, literasi keuangan syariah, faktor 
Variabel Dependen: Minat Berwirausaha (berfikir menjadi wirausahawan) 
Variabel Independen Koefisien thitung Sig. 
Konstanta -1.078 -1.277 .205 
Sikap terhadap wirausaha .402 11.232 .0001 
Norma subjektif .136 1.288 .201 
Usia -.042 -.192 .848 
Literasi keuangan konvensional .263 2.413 .0181 
Literasi keuangan Syariah -.004 -.041 .968 
Jenis kelamin -.076 -1.783 .0782 
Tingkatan perkuliahan .- - - 
Mayor perkuliahan .079 .979 .330 
Mengikuti organisasi kampus .027 .393 .695 
Mengikuti kuliah kewirausahaan .115 1.970 .0522 
Pengalaman wirausaha .078 1.812 .0742 
Pengalaman kompetisi wirausaha .013 .270 .788 
Pekerjaan ayah -.038 -1.629 .107 
Pendidikan ayah -.053 -1.506 .136 
Pekerjaan ibu -.011 -.426 .672 
Pendidikan ibu -.034 -.908 .366 
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demografi dan faktor sosioekonomi secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 
dependen minat berwirausaha (berfikir untuk menjadi wirausahawan). 
4.4.3  Uji t (Uji Signifikansi Parsial) 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketahui bahwa secara parsial hanya ada  5 variabel 
independen dari 16 variabel yang secara signifikan mempengaruhi variabel dependen minat 
berwirausaha (berfikir untuk menjadi seorang wirausahawan). Variabel tersebut yaitu 
variabel sikap terhadap wirausaha, literasi keuangan konvensional, variabel jenis kelamin, 
variabel mengikuti kuliah kewirausahaan dan variabel pengalaman berwirausaha dengan 
nilai signifikansi masing-masing yaitu 0, 000 dan 0.018 (p value < 0,05), 0.078, 0.052 dan 
0.072 (p value < 0,10). 
4.5   Pembahasan 
Dari persamaan regresi, dapat diketahui bahwa dari semua variabel independen yang 
berpengaruh terhadap variabel dependen minat berwirausaha (berfikir untuk menjadi 
seorang wirausahawan), variabel sikap terhadap wirausaha memiliki pengaruh yang 
terbesar terhadap berfikir untuk menjadi seorang wirausahawan. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai koefisien regresi variabel sikap terhadap wirausaha sebesar 0,402. Nilai koefisien 
regresi yang bertanda positif pada variabel sikap terhadap wirausaha menunjukkan semakin 
positif sikap terhadap wirausaha maka akan semakin tinggi pula minat berwirausaha. Sikap 
diketahui memiliki pengaruh terhadap wirausaha menunjukkan bahwa penelitian yang 
telah dilakukan ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sah (2013), 
Andika dan Madjid (2012), Linan et al. (2011) Hein (2011), Wijaya (2008), Van Galderen 
et al. (2006) yang menyatakan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh faktor sikap, 
yaitu semakin positif sikap terhadap wirausaha, maka semakin tinggi minat berwirausaha 
pada mahasiswa. 
Sedangkan variabel norma subjektif diketahui tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap wirausaha. Hasil ini senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Andika 
dan Madjid (2012) yang menyimpulkan bahwa variabel norma subjektif secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Unsyiah. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya dukungan orang tua terhadap minat 
berwirausaha pada mahasiswa. Pendapat peneliti tersebut diperkuat oleh pendapat 
Mopangga (2014) yang menyimpulkan bahwa rendahnya minat berwirausaha dipengaruhi 
oleh rendahnya dukungan orang tua yang berprofesi sebagai pegawai. 
Oseifuah (2010), Indarti dan Kristiansen (2003) serta Indarti dan Rostiani (2008), Roxas et 
al. (2008) dan Wise (2013) menyatakan bahwa adanya pengaruh literasi keuangan terhadap 
minat berwirausaha. Hasil penelitian tersebut senada dengan hasil penelitian ini, bahwa ada 
pengaruh literasi keuangan konvensional terhadap minat berwirausaha. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan konvensional, maka semakin 
tinggi minat berwirausaha pada mahasiswa. 
Dalam literasi keuangan syariah, daftar hal-hal yang dilarang tidak terlalu panjang bila 
dibandingkan dengan daftar hal-hal yang diperbolehkan. Hanya ada tiga hal yang dalam 
praktik keuangan konvensional dianggap biasa, tetapi dalam literasi keuangan syariah 
dilarang, yaitu gharar, maisyir dan riba. Selain ketiga hal tersebut terdapat beberapa praktik 
dalam literasi keuangan konvensional yang juga terlarang dalam literasi keuangan syariah, 
seperti risywah atau suap, tadlis atau penipuan, dan juga praktik monopoli bisnis. Selain 
hal-hal yang dilarang tersebut semua jenis praktik keuangan diperbolehkan dalam Islam. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dari literasi keuangan syariah 
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terhadap minat berwirausaha. Hal ini mungkin disebabkan karena rendahnya tingkat literasi 
keuangan syariah. 
Faktor lainya yang juga memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha yaitu faktor jenis 
kelamin. Hal ini menunjukkan bahwa, jenis kelamin merupakan faktor yang dapat 
memengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa. Namun hasil penelitian ini berbeda 
dengan hasil penelitian Ismawati (2014), Verheul et al. (2011), Sarwoko (2011), serta 
Wang dan Wong (2004) yang menyatakan bahwa wanita memiliki kecenderungan minat 
berwirausaha yang lebih rendah daripada pria, namun tetap mendukung hasil penelitian ini 
bahwa terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap minat berwirausaha. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh yang positif dari variabel pernah 
mengikuti kuliah kewirausahaan dan pernah mengikuti kompetisi kewirausahaan terhadap 
minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang pernah mengikuti kuliah 
dan kompetisi kewirausahaan maka akan semakin tinggi minatnya untuk memulai sebuah 
usaha. 
4.6   Implikasi Manajerial 
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa, bekerja dengan penuh kejujuran, giat dan tekun 
dalam bekerja, berani dalam menghadapi risiko, mencari informasi peluang usaha dan tidak 
mudah menyerah merupakan indikator dari variabel sikap terhadap wirausaha yang 
mendukung minat berwirausaha pada mahasiswa. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
pihak akademisi dan para orang tua agar dapat membangun sikap-sikap tersebut guna 
meningkatkan jumlah wirausahawan dimasa yang akan datang. 
Tingkat literasi keuangan responden, baik literasi keuangan konvensional maupun syariah 
yang relatif rendah yaitu hanya 6 dan 5 (skala 0 – 10), menunjukkan bahwa perlu upaya 
yang lebih signifikan dari para stakeholders guna meningkatkan literasi keuangan 
mahasiswa di masa yang akan datang. Hasil penelitian ini senada dengan hasil studi yang 
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2013 bahwa masyarakat 
Indonesia rata-rata memiliki indeks literasi keuangan yang relatif rendah yaitu 42,51 (skala 
0 – 100). Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan literasi keuangan baik 
konvensional maupun syariah melalui berbagai macam media, dan tidak hanya berfokus 
pada masyarakat yang berpendidikan tinggi, namun juga untuk masyarakat dengan 
pendidikan menengah atau sederajat. 
Adanya pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap minat berwirausaha perlu didukung 
oleh berbagai pihak, yaitu pihak akademisi dalam mengembangkan materi pendidikan 
literasi keuangan. Hal ini senada dengan pendapat Yohnson (2003) yang menyatakan 
bahwa perlu peranan perguruan tinggi dalam memotivasi lulusannya untuk menjadi 
wirausahawan, peranan perguruan tinggi yaitu melalui pemberian pendidikan 
kewirausahaan.  
Selain pihak akademisi, juga diharapkan peranan pihak praktisi keuangan dan perbankan 
dalam menyediakan akses informasi dan akses finansial. Adanya literasi keuangan 
berbahasa arab pada literasi keuangan syariah menjadi tantangan bagi pihak praktisi 
keuangan dan perbankan syariah. Namun, hal tersebut bukan menjadi penghalang, karena 
pada prinsipnya literasi berbahasa arab sama halnya dengan literasi berbahasa asing lainnya 
dalam praktik keuangan konvensional.  
Selain pihak akademisi dan praktisi, juga diperlukan adanya dorongan dari pihak 
pemerintah dalam menyediakan sarana dan prasarana pendukung dan penyediaan program 
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peningkatan literasi keuangan, agar pengaruh literasi keuangan terhadap minat 
berwirausaha dapat menumbuhkan jumlah wirausahawan dimasa yang akan datang, 
dengan meningkatnya jumlah wirausahawan diharapkan akan mengurangi jumlah 
pengangguran, bahkan akan menambah atau membuka lapangan pekerjaan baru. 
Adanya pengaruh jenis kelamin terhadap minat berwirausaha, khususnya pada wanita, 
menunjukkan bahwa diperlukan keterbukaan mindset bagi semua pihak bahwa saat ini 
tidak ada lagi persepsi perbedaan gender antara pria dan wanita dalam berperan sebagai 
wirausahawan. Minat berwirausaha diharapkan dapat menambah jumlah wirausahawan, 
oleh karena itu dengan adanya pengaruh jenis kelamin terhadap minat berwirausaha, 
diharapkan jumlah wirausahawan dari kalangan wanita semakin meningkat jumlahnya. 
5   Simpulan dan Saran 
5.1  Simpulan 
1. Responden memiliki minat yang cukup baik untuk berwirausaha. 
2. Faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa adalah sikap 
terhadap wirausaha, literasi keuangan konvensional, variabel jenis kelamin, variabel 
mengikuti kuliah kewirausahaan dan variabel pengalaman berwirausaha 
3. Berdasarkan model regresi, variabel sikap terhadap wirausaha memiliki pengaruh yang 
terbesar terhadap minat berwirausaha. 
5.2  Saran 
1. Diperlukan dukungan dari berbagai pihak agar dapat lebih meningkatkan minat 
berwirausaha pada mahasiswa. 
2. Diperlukan upaya yang lebih baik agar dapat membangun sikap terhadap wirausaha 
dan dapat meningkatkan literasi keuangan dikalangan mahasiswa pada khususnya dan 
masyarakat luas pada umumnya.  
3. Diperlukan analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha, dan penelitian lebih mendalam mengenai responden dari kalangan 
lainnya selain mahasiswa.  
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